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ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untukmendeskripsikan (1) penerapan pembelajaran
menulis cerpen menggunakan model quantum teaching pada siswa kelas X Madrasah Aliyah
Wathoniyah Islamiyah Petanahan; (2) pengaruh pembelajaran menulis cerpen menggunakan
model quantum teaching terhadap motivasi belajar siswa pada siswa X Madrasah Aliyah
Wathoniyah Islamiyah Petanahan; (3) peningkatan keterampilan menulis cerpen
menggunakan model quantum teachingpada siswa kelas X Madrasah Aliyah Wathoniyah
Islamiyah Petanahan.Pengumpulan datadilakukandenganteknik tes dan nontes. Dalam teknik
analisis data digunakan teknik kuantitatif dan kualitatif. Penyajian data hasil penelitian
digunakan teknik informal. Dari hasil analisis data yang telah dikemukakan, dapat
disimpulkan bahwa (1) penerapan pembelajaran menulis cerpen menggunakan model
quantum teaching terdiridaritigatahapyaituprasiklus, siklus I, dansiklus II.
Pembelajaranpadatahapprasiklus, siklus I, dansiklus II terdiridariperencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, danrefleksi; (2) pengaruh positif pembelajaran menulis cerpen menggunakan
model quantum teaching terhadap motivasi belajar siswa pada
setiapsiklusmengalamipeningkatan yaitu prasiklusmencapai 20% (kategorirendah), siklus I
mencapai30% (kategori cukup),dan siklus II 50% (kategoribaik);(3) Peningkatan
keterampilanmenuliscerpendapat dilihat dari kemampuan siswa dalam menulis cerpen pada
prasiklus dengan rerata tes 64. Pada siklus I meningkat menjadi 71, dan pada siklus II
meningkat menjadi 77.
Indikatorkeberhasilandalampenelitianinidikatakantercapaiolehsiswajikasiswatelahmencapai
KKM 75.Siswa yang nilainya telah mecapai KKM dari jumlah 25 siswa pada prasiklus, yaitu
2 siswa, pada siklus I 6 siswa dan siklus II 22 siswa.Hasil tes tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran menulis cerpen dengan model quantum teaching terbukti dapat meningkatkan
keterampilan siswa dalam menulis cerpen.

Kata kunci :Menulis Cerpen, Model Pembelajaran QuantumTeaching

PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk sosial.

Manusiaselalumelakukaninteraksidenganmanusialainatausesamanyadenganmenggunakansara

nabahasa. Dalman (2015: 1) bahasaadalahalatkomunikasi yang

digunakanolehsetiapindividudalamkehidupansehari-hari.Bahasadanmanusiamerupakanduahal

yang tidakdapatdipisahkankarenadengankemampuanbahasa yang
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baikmanusiadapatmengekspresikanapa yang adadalampikiranataugagasannya. Agar

komunikasidapatberjalandenganlancar, setiapmanusiaharusmenguasaikemampuanberbahasa.

Tarigan (2008: 2) menyatakanbahwakemampuanberbahasameliputiempatmacam,

yaitumenyimak, berbicara, membaca, danmenulis.Menulismerupakansalahsatukemampuan

yang harusdikuasaiolehsiswa SMA. Salah satumateri yang harusdikuasaisiswa SMA kelas X

semester II adalahmenuliscerpen.

Berdasarkangambarankenyataan,

pelaksanaanpengajaransastrabelummemuaskandanbelumrelevandengantuntutankebutuhansis

wa.Siswamengalamikesulitandalammenuliscerpen.Hal

inidisebabkansiswabelumsepenuhnyamempelajaridanmengetahuisastrasecaramendalamkhusu

snyacerpen.Olehkarenaitu, pengajaransastramasihmemerlukanupaya-

upayapengembangandanpeningkatandalampengajaran.

Berdasarkanhasilpengamatandalampembelajaranmenuliscerpenpadasiswakelas X

Madrasah

AliyahWathoniyahIslamiyahPetanahan,diketahuihasilmenuliscerpensiswamasihrendah.Hal

ini disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu siswa merasa kesulitan dalam

menemukanbahandanmenuangkan ide/gagasan ke dalam cerpen, merasa kesulitan dalam

memilih kata-kata dengan tepat serta kurang memahami bagaimana merangkaikan kata-kata

ke dalam sebuah cerpen. Kurangnyareferensisebagaibahanacuan-acuan di

sekolahtersebutjugamenjadialasankesulitansiswadalammenuliscerpen.

Berdasarkan beberapa faktor tersebut, diketahui penyebab utama yang perlu

dilakukan perbaikan adalah model pembelajaran yang dilakukan saat menyampaikan suatu

materi. Pada umumnya guru hanya memberikan teori-teori menulis cerpen, tata cara menulis

cerpen yang tepat,danterkesanmonotonsehinggasiswamerasabosan. Siswa tidak cukup hanya

diberi penjelasan tentang menulis cerpensaja, diperlukan adanya latihan. Oleh karena itu,

pelatihan menuliscerpen perlu ditingkatkan.Peningkatan keterampilan menulis cerpen dapat

dilakukan dengan adanya penggunaan model-model pembelajaran yang inovatif dan kreatif.

Berhubungan dengan hal tersebut, diperlukan model pembelajaran yang menarik,

kreatif, dan inovatif agar dapat menunjang keberhasilan dalam pembelajaran menulis cerpen.

Model quantum teaching merupakan salah satu model mengajar yang dapat diterapkan dalam

pembelajaran menulis cerpen.DePorterdkk. (2010: 34) “bawalahduniamerekakeduniakita,

danantarkanduniakitakeduniamereka”. Sukirno (2013: 11) model kuantumadalahkiat-kiat,

petunjuk, strategi, danseluruh proses yang

dapatmenghematwaktuuntukmempercepatdanmengoptimalkanhasilbelajarsiswadenganme
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nggunakan media yang

tepatdanmemberikankeleluasaansiswamenggunakangayabelajarsertamelakukankegiatanm

enulissecaraberulang-ulangsebagai proses belajar yang menyenangkan.

Strategiinidiaplikasikankedalamteknik TANDUR (tumbuhkan, alami, namai, demonstrasi,

ulangi, danrayakan).

Modelini juga sebagai salah satu alternatif pembaharuan pembelajaran yang

menyajikan petunjuk praktis dan spesifik untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif

dan menyederhanakan proses belajar sehingga memudahkan belajar siswa. Kelebihan

quantum teaching diantaranya adalah menumbuhkan minat dan motivasi siswa dalam belajar,

adanya kerjasama, menawarkan ide dan proses cemerlang dalam bentuk yang mudah

dipahami siswa, menciptakan tingkah laku dan sikap kepercayaan dalam diri sendiri, belajar

terasa menyenangkan, dan adanya kebebasan dalam berekspresi.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut,permasalahan dalam penelitian ini

adalah (1) bagaimanakah penerapan pembelajaranmenuliscerpendengan model quantum

teachingpadasiswakelas X Madrasah AliyahWathoniyahIslamiyahPetanahantahunajaran

2016/2017, (2) bagaimanakah pengaruhpembelajaranmenuliscerpendengan model quantum

teaching terhadapmotivasibelajarsiswakelas X-D Madrasah

AliyahWathoniyahIslamiyahPetanahan,(3) bagaimanakah peningkatan keterampilan menulis

cerpenmenggunakan model quantum teachingpada siswa kelas X-D Madrasah

AliyahWathoniyahIslamiyahPetanahan.

Berdasarkanrumusanmasalah di atas, tujuanpenelitianiniadalahmendeskripsikan (1)

penerapanpembelajaranmenuliscerpendengan model quantum teachingpadasiswakelas X-D

Madrasah AliyahWathoniyahIslamiyahPetanahantahunajaran 2016/20017; (2)

pengaruhpembelajaranmenuliscerpendengan model quantum

teachingterhadapmotivasibelajarsiswakelas X-D Madrasah

AliyahWathoniyahIslamiyahPetanahantahunajaran 2016/20017; (3)

peningkatanhasilketerampilanmenuliscerpenmenggunakan model quantum teaching

padasiswakelas X-D Madrasah AliyahWathoniyahIslamiyahPetanahantahunajaran

2016/20017.

METODE PENELITIAN

PenelitianinimerupakanPenelitianTindakanKelas

(PTK).Subjekpenelitianiniadalahsiswakelas X-D Madrasah

AliyahWathoniyahIslamiyahPetanahantahunajaran 2016/2017 yang berjumlah 25
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pesertadidik.Penelitian dilaksanakan pada tanggal 2Maret 2017 untuk tahap prasiklus,

30Maret 2017 untuk tahap siklus I, dan 6 April 2017 untuk tahap siklus II.

Penelitianinidilakukan di Madrasah AliyahWathoniyahIslamiyahPetanahan yang

berlokasi di jalanLaut, kecamatanPetanahankabupatenKebumen.Objek penelitian ini adalah

peningkatan keterampilan menulis cerpenmenggunakan model quantum teaching.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes yang digunakan untuk

mengetahui kemampuan siswa dalam menulis cerpen menggunakan model quantum teaching

dan teknik nontes yang digunakan untuk mengetahui

aktivitasbelajarsiswadalampembelajaranmenuliscerpensebelumdansesudahditerapkannyapeng

gunaan model quantum teaching.Teknik analisis data dalam penelitian ini

menggunakanteknikkauntitatifdankualitatif.Teknikkuantitatifadalahmenganalisis data

statistikdengancaramendeskripsikanataumenggambarkan data yang

telahterkumpulsebagaimanaadanyatanpabermaksudmembuatkesimpulan yang

berlakuuntukumumataugeneralisasi. Teknikkualitatif, adalahteknikanalisis data yang

bermacam-macam (triangulasi), dandilakukansecaraterus-

menerussampaidatanyajenuh.Penyajian data hasil penelitian menggunakan teknik informal

untuk menyajikan hasil data penelitian dengan kata-kata biasa secara apa adanya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Penerapan PembelajaranMenulisCerpenMenggunakan Model Quantum
TeachingpadaSiswaKelas X Madrasah
AliyahWathoniyahIslamiyahPetanahanTahunAjaran 2016/2017

Proses pembelajaran keterampilan menulis cerpen dalam penelitian ini meliputi

tiga tahap, yaitu tahap studi pendahuluan (prasiklus), siklus I, dan siklus II. Pada tahap

prasiklus (1) guru memberikan materi mengenai menulis cerpen, (2) guru dan siswa

melaksanakan tanya jawab tentang materi yang telah disampaikan, (3) siswa membaca

dan mengamati contoh cerpen, (4) penulis melakukan pengamatan menggunakan lembar

pengamatan, (5) siswa ditugaskan untuk menulis cerpen menggunakan tema bebas.Dari

sinilahdapatdiketahuikesulitan yang dialamiolehsiswa, kemudiandidiskusikandengan

guru kelasuntukmenentukanlangkahselanjutnya, yaitumenerapkan model quantum

teachingpadasiklusberikutnya.

Pada tahap siklus I dan siklus II guru

merancangpembelajaranmenuliscerpendengan model quantum

teachingdanmenyusunskenariopelaksanaanpembelajaranyaitumenyusun RPP,
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menyiapkanlembarpenilaian, lembarpengamatan, angket, dokumenfoto, menyiapkan

sarana dan media pembelajaran. Langkah-langkahpembelajaranpadatahapsiklus I

dansiklus II yaituguru memberikan materi mengenai cerpendancontohcerpen.Selainitu,

guru menjelaskan model quantum teaching sebagai model

pembelajaranmenuliscerpendengantahapan-tahapan(a) mengamati videoobjekwisata

(siklus I) danpersahabatan (siklus II), (b) mengidentifikasi poin-poin penting dalam

tayangan video, (c) menyusun beberapa diksi menjadi kerangka cerpen, (d)

mengembangkan kerangka menjadi cerpen, (e) membacakan cerpen di depan kelas, dan

(f) memberikan apresiasi kepada teman yang telah membacakan cerpen. Di

akhirkegiatanmenuliscerpen, guru memberikanlembarangketuntukdiisiolehsiswa.

2. PengaruhPembelajaranMenulisCerpenMenggunakan Model Quantum
TeachingterhadapMotivasiBelajarSiswaKelas X-D Madrasah
AliyahWathoniyahIslamiyahPetanahanTahunAjaran 2016/20017

Pengaruhpembelajaranmenuliscerpenmenggunakan model quantum

teachingterhadapmotivasibelajarsiswa dapat dilihat dari hasil observasi. Pada tahap

observasi terdapat lima aspek penilaian, yaitu motivasi, perhatian, keaktifan,

tanggungjawab, keberanian, dan apresiasi. Hasil observasi pada prasiklus, siklus I, dan

siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

No Aspek Prasiklus Siklus I Siklus
II

1. Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran Rendah Cukup Baik
2. Perhatian siswa terhadap pembelajaran Cukup Baik Baik
3. Keaktifan Siswa Rendah Baik Baik
4. Tanggungjawabsiswa Rendah Cukup Baik
5. Keberaniansiswa Rendah Cukup Cukup
6. Apresiasisiswa Cukup Cukup Cukup

Tabel 1. Tabel Hasil Observasi

Dari tabel tersebut terlihat bahwa seluruh aspek aktivias belajar siswa mengalami

peningkatan.Pada tahapprasiklus, aspek motivasi, keaktifan, tanggung jawab, dan

keberanian siswa dalam kategori rendah mencapai 20% karena siswa kurang antusias

dalam mengikuti pembelajaran sehingga hasil menulis cerpen kurang maksimal,

sedangkan perhatian dan apresiasi siswa dalam kategori cukup karena siswa berminat

memahami contoh cerpen dan memberikan apresiasi kepada temannya. Sementara itu,

pada siklus I motivasi, tanggung jawab, keberanian, dan apresiasi siswa mengalami

peningkatan dalam kategori cukup mencapai 30% karena siswa memiliki motivasi

belajar, berani membacakan hasil cerpen di depan kelas, dan memberikan apresiasi

kepada temannya. Selanjutnya, perhatian  dan keaktifan mengalami peningkatan dalam
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kategori baik karena seluruh siswa berminat mengamati video, contoh cerpen dan

mengerjakan tugas dengan percaya diri. Pada siklus II, motivasi, perhatian, keaktifan, dan

tanggung jawab mencapai kategori baik mencapai 50% karena siswa memiliki motivasi

belajar, berminat mengamati video, contoh cerpen dan mengerjakan tugas dengan

tanggung jawab. Selanjutnya, keberanian dan apresiasi siswa dalam kategori cukup

karena siswa sudah berani membacakan hasil cerpennya di depan kelas  dan memberikan

apresiasi kepada temannya.

3. PeningkatanKeterampilanMenulisCerpenMenggunakan Model Quantum
TeachingpadaSiswaKelas X
MadarasahAliyahWathoniyahIslamiyahPetanahanTahunAjaran 2016/2017

Peningkatan keterampilan menuliscerpen menggunakan model quantum

teaching didasarkan pada hasil tes prasiklus, siklus I, dan siklus II. Berikut ini disajikan

peningkatan keterampilan menulis cerpen menggunakan model quantum teaching dalam

bentuk tabel.

No ASPEK
Rata-rata

Prasiklus Siklus I Siklus II
1. Penggunaanalur/plot 12,8 13,88 15,24
2. Penggambarantokohdanpenokohan 12,2 13,24 14,44
3. Pendeskripsianlatar 11,84 12,4 13,44
4. Penggunaangayabahasa 9,64 11,24 12,32
5. Penggunaansudutpandang 9,08 10,68 11,64
6. Kesesuaiantema 8,44 9,56 9,92

NILAI AKHIR 64 71 77
Tabel 2.TabelNilai Rata-rata Kelas

Dari tabel di

atasdapatdilihatbahwaterjadipeningkatansignifikanpadasetiapsiklus.Hal initerlihatdarinilai

rata-rata prasiklus, siklus I, dansiklus II.Nilai rata-rata padaprasiklusmencapai 64,

kemudiannilaisiklus I meningkatmenjadi 71.Nilai rata-rata padasiklus II

meningkatmenjadi 77.Dengandemikian,

dapatdibuktikanbahwaterjadipeningkatandalampembelajaranmenuliscerpenmenggunakan

model quantum teachingpadasiswakelas X Madrasah

AliyahWathoniyahIslamiyahPetanahanTahunAjaran 2016/2017.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkanpembahasanhasilpenelitian,

dapatdisimpulkanbahwapeningkatanketerampilanmenuliscerpendengan model quantum

teachingpadasiswakelas X-D Madrasah AliyahWathoniyahIslamiyahPetanahan,
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sebagaiberikut; (1) penerapanpembelajaranmenuliscerpenmenggunakan model quantum

teachingpadasiswakelas X Madrasah

AliyahWathoniyahIslamiyahPetanahandilaksanakandariprasiklus, siklus I, dansiklus II.

Masing-masingsiklusdilaksanakanmelaluiempattahapyaituperencanaan, pelksanaan,

pengamatan, danrefleksi; (2)pengaruh positif pembelajaran menulis cerpen menggunakan

model quantum teaching terhadap motivasi belajar siswa pada

setiapsiklusmengalamipeningkatan yaitu prasiklusmencapai 20% (kategorirendah), siklus I

mencapai30% (kategori cukup),dan siklus II 50% (kategoribaik); (3) Peningkatan

keterampilanmenuliscerpendapat dilihat dari kemampuan siswa dalam menulis cerpen pada

prasiklus dengan rerata tes 64. Pada siklus I meningkat menjadi 71, dan pada siklus II

meningkat menjadi 77.

Indikatorkeberhasilandalampenelitianinidikatakantercapaiolehsiswajikasiswatelahmencapai

KKM 75.Siswa yang nilainya telah mecapai KKM dari jumlah 25 siswa pada prasiklus, yaitu

2 siswa, pada siklus I 6 siswa dan siklus II 22 siswa.Hasil tes tersebut menunjukkan bahwa

pembelajaran menulis cerpen dengan model quantum teaching terbukti dapat meningkatkan

keterampilan siswa dalam menulis cerpen.

Saran yang diajukanpenulisberdasarkanhasilpenelitiansebagaiberikut; (1) bagi guru,

hendaknya dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan metode atau model

pembelajaran yang menarik dan melibatkan keaktifan siswa, sebagaimana dalam model

quantum teaching mata pelajaran bahasa Indonesia dalam menulis cerpen. Karena telah

terbukti mampu memotivasi siswa dalam belajar, hasil belajar siswa dapat meningkat, dan

siswa lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. (2) bagi siswa, dapat memanfaatkan

pembelajaran dengan menggunakan model quantum teaching sebagai sarana untuk berlatih

menulis cerpen. Siswa disarankan dalam mengikuti proses pembelajaran menulis cerpen

menggunakan model quantum teaching hendaknya lebih aktif sehingga akan menambah rasa

ingin tahu siswa terhadap materi yang dipelajari dan lebih memudahkan siswa untuk

mendalami materi tersebut. (3) bagi mahasiswa atau peneliti berikutnya, penggunaan model

quantum teaching dalam pembelajaran menulis cerpen dapat dijadikan sebagai salah satu

referensi untuk penelitian selanjutnya. Peneliti lain diharapkan dapat berkolaborasi secara

aktif dengan guru agar dapat mengembangkan bakat dan kreativitas siswa dalam menulis

cerpen sehingga kualitas proses dan hasil dalam pembelajaran menulis cerpen dapat

meningkat maksimal.
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